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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas manajemen Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

pemberdayaan masyarakat serta peningkatan pendapatan desa di Desa Pangalloang, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten 

Bulukumba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

pengelolaan BUMDes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes Jangan Ejaiyya telah melaksanakan berbagai program 

pemberdayaan masyarakat, seperti pelatihan usaha, pendampingan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), serta 

penyediaan akses permodalan. Selain itu, BUMDes juga mengelola beberapa unit usaha, antara lain depot air minum isi 

ulang, penjualan pulsa, serta pendampingan usaha petani porang. Kegiatan tersebut memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan desa sekitar Rp54 juta per tahun. Namun demikian, pelaksanaan program BUMDes masih belum optimal. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan anggaran, rendahnya kualitas sumber daya manusia, serta minimnya partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan yang dilaksanakan. Kondisi tersebut berdampak pada belum maksimalnya pengelolaan unit usaha dan 

pengembangan program pemberdayaan. Secara keseluruhan, keberadaan BUMDes memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi petani porang. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

kapasitas pengelola, penguatan partisipasi masyarakat, serta inovasi dalam pengembangan usaha agar BUMDes dapat 

berfungsi secara optimal dan berkelanjutan dalam mendukung pembangunan ekonomi desa. 

Kata kunci: BUMDes, Manajemen, Pemberdayaan Masyarakat, Pendapatan Desa 

1. Latar Belakang 

Pembangunan pedesaan merupakan agenda strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

mengurangi kesenjangan antara wilayah desa dan perkotaan. Salah satu instrumen penting dalam mewujudkan 

kemandirian ekonomi desa adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. BUMDes berperan sebagai lembaga ekonomi desa yang 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (PADes).  

 

Namun demikian, implementasi BUMDes di berbagai daerah masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama dalam aspek manajerial, keterbatasan sumber daya manusia, serta rendahnya partisipasi masyarakat. 

Hal ini berdampak pada belum optimalnya kontribusi BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan pendapatan desa. Kondisi serupa juga terjadi di Desa Pangalloang, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten 

Bulukumba, yang memiliki potensi ekonomi lokal cukup besar namun belum sepenuhnya dikelola secara 

optimal.  
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BUMDes Jangan Ejaiyya di Desa Pangalloang telah menjalankan berbagai program pemberdayaan 

seperti pelatihan usaha, pendampingan UMKM, serta pengelolaan unit usaha seperti depot air minum dan usaha 

pertanian porang. Meskipun demikian, efektivitas pelaksanaannya masih belum optimal akibat keterbatasan 

anggaran, kapasitas sumber daya manusia, serta rendahnya tingkat partisipasi masyarakat. Di sisi lain, 

keberadaan BUMDes tetap memberikan kontribusi terhadap pendapatan desa sekitar Rp54 juta per tahun serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani porang.  

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting dilakukan kajian mengenai efektivitas manajemen BUMDes dalam 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pendapatan desa. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran empiris terkait kinerja BUMDes serta menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan yang 

lebih optimal dan berkelanjutan.  

 

2. Kajian Teoritis 

 Kajian teoritis dalam penelitian ini berfokus pada konsep manajemen Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), pemberdayaan masyarakat, dan pendapatan desa sebagai variabel utama yang saling berkaitan 

dalam pembangunan ekonomi pedesaan.  

 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan lembaga ekonomi desa yang dibentuk berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dengan tujuan mengelola potensi dan aset desa guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Secara konseptual, manajemen BUMDes mencakup fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan secara profesional dan 

berkelanjutan. Efektivitas manajemen ini menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan BUMDes 

sebagai instrumen penggerak ekonomi desa.  

 Dalam perspektif manajemen modern, BUMDes memiliki fungsi ganda (dual-purpose), yaitu fungsi 

sosial dan komersial. Fungsi sosial diwujudkan melalui pemberdayaan masyarakat dan penciptaan lapangan 

kerja, sedangkan fungsi komersial berorientasi pada peningkatan keuntungan untuk mendukung Pendapatan 

Asli Desa (PADes). Oleh karena itu, pengelolaan BUMDes harus memperhatikan aspek sumber daya manusia, 

keuangan, operasional, pemasaran, serta kemitraan strategis agar mampu berjalan secara efektif dan 

berkelanjutan.  

 Pemberdayaan masyarakat merupakan proses peningkatan kapasitas individu dan kelompok agar mampu 

mandiri secara ekonomi dan sosial. Dalam konteks BUMDes, pemberdayaan dilakukan melalui pelatihan, 

pendampingan usaha, akses permodalan, serta penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat. Keberhasilan 

pemberdayaan ditandai dengan meningkatnya partisipasi masyarakat, kemandirian ekonomi, serta kemampuan 

dalam mengelola usaha secara produktif. Namun, rendahnya partisipasi dan keterbatasan sumber daya masih 

menjadi kendala dalam implementasinya.  

 Pendapatan desa, khususnya Pendapatan Asli Desa (PADes), merupakan indikator penting dalam 

mengukur kemandirian ekonomi desa. BUMDes berperan sebagai salah satu sumber utama PADes melalui 

pengelolaan unit usaha yang produktif. Namun demikian, kontribusi BUMDes terhadap pendapatan desa 
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seringkali belum optimal akibat keterbatasan kapasitas manajerial, kurangnya inovasi usaha, serta rendahnya 

dukungan masyarakat.  

 Secara konseptual, hubungan antara variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas 

manajemen BUMDes akan mempengaruhi tingkat keberhasilan pemberdayaan masyarakat, yang selanjutnya 

berdampak pada peningkatan pendapatan desa dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, manajemen 

BUMDes yang efektif menjadi variabel kunci dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi desa yang 

berkelanjutan. 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam efektivitas manajemen Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pendapatan desa. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 

menggambarkan fenomena secara kontekstual berdasarkan kondisi nyata di lapangan.  

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Pangalloang, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. 

Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap 

memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan BUMDes, seperti kepala desa, pengawas, 

pengelola BUMDes, serta masyarakat.  

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh informasi terkait efektivitas manajemen dan program pemberdayaan 
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masyarakat, observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kondisi dan aktivitas BUMDes, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang relevan dengan penelitian.  

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak 

pengumpulan data hingga diperoleh temuan yang valid dan sistematis. Adapun fokus penelitian ini mencakup: 

(1) efektivitas peran BUMDes dalam pemberdayaan masyarakat, (2) peran BUMDes dalam peningkatan 

pendapatan desa dan kesejahteraan masyarakat, serta (3) tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan. 

a. Tempat Dan Waktu Penelitian 

a. Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pangalloang, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten 

Bulukumba. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa desa tersebut 

memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang aktif dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dan pengelolaan unit usaha desa. 

b. Waktu 

 Adapun waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun 2023, yang meliputi tahap 

persiapan, pengumpulan data, hingga penyusunan laporan penelitian. 

b. Jenis Dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data yang 

berbentuk deskriptif berupa kata-kata, informasi, dan penjelasan yang diperoleh dari informan 

terkait pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) serta kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari informan melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan, 

yang meliputi pemerintah desa, pengelola BUMDes, serta masyarakat yang terlibat dalam 

kegiatan BUMDes. Data ini digunakan untuk menggali informasi terkait efektivitas manajemen 

dan pelaksanaan program pemberdayaan.  

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen pendukung, seperti 

laporan kegiatan BUMDes, data pendapatan desa, arsip desa, serta literatur yang relevan dengan 

penelitian. Data sekunder berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat data primer agar hasil 

penelitian lebih komprehensif dan valid. 

c. Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Pangalloang, Kecamatan Rilau Ale, 

Kabupaten Bulukumba, yang meliputi pemerintah desa, pengelola BUMDes, dan masyarakat. 
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Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria 

tersebut meliputi individu yang memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam 

kegiatan BUMDes. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari kepala desa, pengawas BUMDes, pengelola BUMDes, 

serta masyarakat yang berpartisipasi dalam program pemberdayaan. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang mendalam dan akurat terkait efektivitas manajemen BUMDes dalam 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pendapatan desa. 

 

d. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

menggabungkan beberapa metode untuk memperoleh data yang lebih valid dan komprehensif, yang 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth interview) dengan menggunakan pedoman 

wawancara semi-terstruktur kepada informan yang telah ditentukan, seperti kepala desa, pengelola 

BUMDes, dan masyarakat. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam terkait 

efektivitas manajemen BUMDes dan pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat.  

Observasi dilakukan secara langsung di lokasi penelitian dengan mengamati aktivitas 

pengelolaan BUMDes dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan usaha. Observasi ini bersifat 

partisipatif pasif, di mana peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan, tetapi hanya mengamati 

fenomena yang terjadi di lapangan untuk memperoleh data yang faktual.  

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen yang 

relevan, seperti laporan kegiatan BUMDes, data pendapatan desa, arsip administrasi, serta foto kegiatan. 

Data dokumentasi ini digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan 

observasi.  

Dengan menggunakan ketiga teknik tersebut, diharapkan data yang diperoleh memiliki tingkat 

validitas yang tinggi dan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai efektivitas manajemen 

BUMDes dalam pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pendapatan desa. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Jangan Ejaiyya 

di Desa Pangalloang secara umum telah berjalan, namun tingkat efektivitasnya masih berada pada kategori 

belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari implementasi fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang telah diterapkan, tetapi belum didukung oleh kapasitas 

sumber daya manusia dan sistem manajemen yang memadai.  

Pada aspek perencanaan, BUMDes telah memiliki program kerja yang mencakup pengembangan unit 

usaha dan kegiatan pemberdayaan masyarakat. Namun, perencanaan tersebut cenderung belum berbasis 

analisis kebutuhan masyarakat secara mendalam, sehingga beberapa program belum sepenuhnya tepat sasaran. 

Dalam perspektif manajemen, kondisi ini menunjukkan bahwa proses perencanaan belum sepenuhnya 

partisipatif dan berbasis data.  
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Dalam aspek pengorganisasian, struktur organisasi BUMDes telah terbentuk dengan pembagian tugas 

yang jelas. Meskipun demikian, keterbatasan kompetensi pengelola menjadi kendala utama dalam menjalankan 

fungsi organisasi secara efektif. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya koordinasi dan pelaksanaan 

program di lapangan.  

 

Pada aspek pelaksanaan, BUMDes telah menjalankan beberapa unit usaha seperti depot air minum dan 

pengembangan pertanian porang. Selain itu, program pemberdayaan masyarakat seperti pelatihan dan 

pendampingan usaha juga telah dilakukan. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

masyarakat serta tambahan pendapatan, khususnya bagi masyarakat yang terlibat langsung. Namun, cakupan 

manfaat program masih terbatas karena rendahnya partisipasi masyarakat secara luas.  

 

Rendahnya partisipasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya sosialisasi, rendahnya 

tingkat pemahaman masyarakat terhadap peran BUMDes, serta masih adanya ketergantungan masyarakat 

terhadap pola ekonomi tradisional. Dalam konteks teori pemberdayaan, kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

pemberdayaan belum sepenuhnya mencapai tahap kemandirian masyarakat.  

 

Pada aspek pengawasan, mekanisme monitoring dan evaluasi telah dilakukan, tetapi belum berjalan 

secara sistematis dan berkelanjutan. Hal ini menyebabkan beberapa kendala dalam pelaksanaan program tidak 

segera teridentifikasi dan ditangani secara efektif.  

 

Dari sisi kontribusi terhadap pendapatan desa, BUMDes telah memberikan sumbangan terhadap 

Pendapatan Asli Desa (PADes), meskipun jumlahnya masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi 

komersial BUMDes belum berjalan secara maksimal. Potensi unit usaha yang ada sebenarnya cukup besar, 

namun belum didukung oleh inovasi bisnis, strategi pemasaran, serta penguatan modal usaha.  

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama, yaitu:  

1. Keterbatasan kualitas sumber daya manusia dalam pengelolaan BUMDes  

2. Minimnya dukungan anggaran dan akses permodalan  

3. Rendahnya partisipasi masyarakat  

4. Lemahnya sistem manajemen dan inovasi usaha  

Temuan ini memperkuat bahwa keberhasilan BUMDes sangat ditentukan oleh kualitas manajemen dan 

dukungan berbagai pihak. Dalam kerangka teori, efektivitas manajemen yang rendah akan berdampak 

langsung pada tidak optimalnya pemberdayaan masyarakat dan kontribusi terhadap pendapatan desa.  

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa BUMDes Jangan Ejaiyya memiliki peran 

strategis dalam pembangunan ekonomi desa, namun masih memerlukan berbagai perbaikan, terutama dalam 

peningkatan kapasitas pengelola, penguatan partisipasi masyarakat, serta pengembangan unit usaha yang lebih 

inovatif dan berkelanjutan. Dengan perbaikan tersebut, BUMDes diharapkan dapat berfungsi secara optimal 

sebagai motor penggerak ekonomi desa dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Jangan Ejaiyya di Desa Pangalloang telah berjalan, namun efektivitasnya masih belum optimal. Hal ini terlihat 

dari penerapan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

yang belum didukung secara maksimal oleh kualitas sumber daya manusia dan sistem manajemen yang 

memadai. BUMDes memiliki peran penting dalam pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program 

seperti pelatihan, pendampingan usaha, dan pengembangan sektor pertanian. Program tersebut memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan keterampilan dan pendapatan masyarakat, meskipun tingkat partisipasi 

masyarakat masih tergolong rendah. Selain itu, BUMDes juga berkontribusi terhadap peningkatan Pendapatan 

Asli Desa (PADes), namun kontribusinya masih relatif terbatas karena belum optimalnya pengelolaan unit 

usaha dan kurangnya inovasi dalam pengembangan bisnis. Beberapa kendala utama yang dihadapi meliputi 

keterbatasan sumber daya manusia, minimnya anggaran, rendahnya partisipasi masyarakat, serta lemahnya 
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sistem manajemen. Dengan demikian, efektivitas manajemen BUMDes sangat menentukan keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan pendapatan desa. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

kapasitas pengelola, penguatan partisipasi masyarakat, serta pengembangan usaha yang lebih inovatif dan 

berkelanjutan agar BUMDes dapat berfungsi secara optimal sebagai penggerak ekonomi desa. 
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